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ABSTRAK 
 

Penyalahgunaan narkoba menjadi salah satu permasalahan nasional sampai 

dengan saat ini. Berbagai upaya telah dilakukan oleh instansi pemerintah Aceh, 

termasuk kepolisian dan BNN untuk menanggulangi penyalahgunaan narkoba. 

Akibatnya, penyalahgunaan narkoba belum ditangani secara maksimal. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus tunggal. 

Data dikumpulkan dengan wawancara semi terstruktur, observasi langsung, analisis 

dokumen, dan audiovisual digital material. Teknik purposive sampling digunakan 

untuk pemilihan informan. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

penanganan narkoba di BNNP Aceh mencakup lima pilar utama, yaitu Program 

pencegahan meliputi advokasi dan edukasi untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang bahaya narkoba. Strategi penanganan dengan indikator 

pencegahan yang menggunakan progran edukasi dan advokasi, pemberdayaan 

masyarakat dengan menggunakan program pemberdayaan alternatif yaitu desa 

bersinar, rehabilitasi yang menggunakan program rawat jalan, pemberantasan 

menggunakan program penyidik dan penyeludup, dan kerja sama melakukan PKS. 

 

Kata Kunci: Strategi, BNNP, Penanganan Narkoba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penyalahgunaan narkoba menjadi salah satu permasalahan 

nasional sampai dengan saat ini. Berbagai upaya telah dilakukan 

oleh instansi pemerintah Aceh, termasuk kepolisian dan BNN untuk 

menanggulangi penyalahgunaan narkoba. Namun, lembaga 

swadaya masyarakat lainnya masih memiliki kekurangan, kurang 

terkoordinasi, dan cenderung bekerja masing-masing. Akibatnya, 

penyalahgunaan narkoba belum ditangani secara maksimal. Hal ini 

membuat kasus penyalahgunaan narkoba tidak menurun setiap 

harinya, tetapi justru cenderung meningkat. 

Salah satu faktor penyebabnya adalah seseorang dengan situasi 

rumah tangga yang buruk akan mengalami depresi, yang merupakan 

faktor penyebab keterlibatannya dalam penggunaan narkoba. Keluarga 

yang tidak lengkap, kedua orang tua yang terlalu sibuk, dan lingkungan 

interpersonal yang buruk dengan orang tua merupakan contoh keluarga 

yang tidak harmonis.1 Efek pada Pikiran Banyak efek psikologis 

pada Pecandu berat dan penggunaan narkoba jangka panjang akan 

mengakibatkan sindrom Amoy Fasional, yang ditandai dengan 

 
1 Gomgom T.P. Siregar Muhammad Ridwan Lubis, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Anak 

Melakukan Tindak Pidana Narkotika,” Jurnal Penelitian Pendidikan Sosial Humaniora 4, no. 2 

(2019): 580–90, https://doi.org/10.32696/jp2sh.v4i2.348. 
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kelainan perilaku abnormal dan perubahan dalam kehidupan 

emosional dan mental. Menghentikan penggunaan amfetamin dapat 

mengakibatkan kesedihan dan bahkan bunuh diri. Persepsi, 

kemampuan penalaran, kreativitas, dan emosi semuanya akan 

terganggu oleh fungsi mental. Dengan saraf yang tegang dan 

gelisah, bekerja lambat dan kikuk, Kehilangan kepercayaan diri, 

kelesuan, melamun dan curiga dan Agitatif, bertindak biadab dan 

brutal di luar kesadaran dan Kurangnya perhatian, emosi melankolis 

dan mudah tersinggung. Penggunaan narkotika dapat 

membahayakan sistem saraf, mengganggu kemampuan Anda untuk 

berpikir secara efektif, melupakan sesuatu dengan mudah, dan 

fokus.2 

Aspek Ekonomi Narkotika merupakan komponen penting 

dalam kehidupan setiap pecandu narkoba, dan dosisnya cenderung 

meningkat seiring waktu. Meskipun ada risiko dan bahaya serius 

yang terkait dengan penggunaannya, narkoba tetap menjadi 

komoditas yang menguntungkan jika dibandingkan dengan 

komoditas lainnya. Kepribadian seseorang, kecemasan, depresi, dan 

kurangnya keyakinan agama merupakan contoh faktor internal. 

Sebagian besar penyelewengan ini terjadi selama atau pada usia 

 
2 Cultural Heritage Assets et al., “NARKOBA DAN DAMPAKNYA TERHADAP PENGGUNA 

Oleh,” International Journal of Heritage Studies 16, no. 1 (2010): 1689–99, 

http://www.annualreviews.org/doi/10.1146/annurev-anthro-102214-

014217%0Ahttp://www.academia.edu/2256664/Material%5Ctextunderscore%5CnTurn%0Ahttps:/

/s3.amazonaws.com/academia.edu.documents/30899314/5bfc9e07964f8dd_ek.pdf?AWSAccessKe

yId=AKIAIWOWYYGZ2Y53UL3A. 
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remaja, karena pada masa atau fase ini anak remaja mulai 

mengalami yang namanya fase-fase perubahan biologis, psikologis, 

dan sosial yang cepat, sehingga tidak menutup kemungkinan untuk 

melakukan penyalahgunaan NAPZA (obat-obatan terlarang) 

pengaruh dari anak atau remaja melakukan penyalahgunaan ini 

adalah faktor kepribadian dan faktor fisik.3 

Kasus penyalahgunaan narkoba di Aceh tergolong darurat 

narkoba, berdasarkan data dari Direktorat Kepolisian Daerah Aceh. 

Mengingat ribuan orang yang menyalahgunakan narkoba telah 

dijangkau dalam beberapa kasus antara tahun 2014 dan 2016, klaim 

ini tampaknya tidak terbantahkan. Ada 1.305 tersangka dalam 942 

kasus pada tahun 2014. Ada 1.685 tersangka dalam 1.170 kasus 

pada tahun 2015. Ada 1.290 tersangka dalam 1.441 kasus pada 

tahun 2016. Ada 1.526 kasus pada tahun 2017. Selain itu, menurut 

data dari Badan Narkotika Nasional (BNN), ada lebih dari 1,2 juta 

pengguna narkoba yang masih pelajar (usia 12–21 tahun), yang 

terkait dengan tanda-tanda penyalahgunaan narkoba di kalangan 

pelajar. Siswa di kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP) telah 

mulai menyalahgunakan narkoba pada usia ini.4 

 

 
3 Mayang Pramesti et al., “Adiksi Narkoba: Faktor, Dampak, Dan Pencegahannya,” Ilmiah Permas 

12, no. 2 (2022): 355–68. 
4 Irwansyah Muhammad Jamal, “The Early Preventive Effort of Narcotic Abuse at Senior High 

School (SMA) in Aceh Besar and Sabang,” Jurnal Hukum Keluarga Dan Hukum Islam 4, no. 1 

(2020): 282–312. 
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Gambar  1 Grafik Penyalahgunaan Narkoba 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BNNP Aceh,2025 

Grafik 1.1 menunjukkan tren penyalahgunaan narkoba dari tahun 

2019 hingga 2023. Pada tahun 2019, angka penyalahgunaan narkoba 

tercatat sebesar 1,95%. Di tahun 2020, terjadi sedikit peningkatan sebesar 

0,15%, yang membawa angka tersebut menjadi 2,10%. Namun, pada tahun 

2021, angka penyalahgunaan narkoba kembali meningkat lebih tinggi 

menjadi 2,25%. Sayangnya, pada tahun 2022, terjadi penurunan kembali ke 

angka yang sama seperti pada 2019, yaitu 1,95%. Di tahun 2023, tidak 

disebutkan secara spesifik, namun data provinsi aceh menunjukkan tren 

prevalensi penyalahgunaan narkotika sebesar 1,73% pada tahun 2023, 

turun dari 1,95%. Aceh masuk peringkat enam nasional dalam 

penyalahgunaan narkoba pada tahun 2023. Secara keseluruhan, grafik ini 

menggambarkan fluktuasi yang terjadi dalam lima tahun terakhir, dengan 
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adanya beberapa periode peningkatan dan penurunan. 

Dengan demikian, meskipun angka persentase penyalahgunaan 

narkoba di Aceh Besar tidak tersedia khusus, tetapi prevalensi 

penyalahgunaan narkoba di Aceh Besar diperkirakan sejalan dengan tren 

provinsi, dengan kasus yang terus meningkat secara signifikan. 

Meskipun istilah "narkoba" telah digunakan secara luas, tidak 

semua orang tahu apa artinya. Narkotika, sikotropik, dan senyawa aktif 

lainnya disingkat menjadi "narkoba." Senyawa alami, sintetis, dan semi-

sintetis yang dapat mengakibatkan halusinasi, penurunan kesadaran, dan 

ketergantungan fisik dan psikologis semuanya dianggap sebagai narkoba 

dalam arti luas. Narkoba ini akan mengubah cara kerja otak atau sistem 

saraf jika masuk ke dalam tubuh melalui mulut, melalui inhalasi, atau 

melalui alat suntik. Karena sifatnya yang sangat adiktif, toleran, dan dapat 

menyebabkan kecanduan, narkotika membuat penggunanya sulit untuk 

berhenti menggunakannya.  

Ruang lingkup dalam UU No. 35 tahun 2009 tentang narkotika pada 

pasal 5 dan pasal 6 sebagai berikut meliputi segala bentuk kegiatan dan/atau 

perbuatan yang berhubungan dengan Narkotika dan Prekursor Narkotika. 

Peraturan Menteri. Ada beberapa jenis obat yang tercantum di bawah ini. 

Narkotika Kelas I sangat berisiko dan sangat mungkin menyebabkan 

ketergantungan. Contohnya termasuk opium, kokain, dan mariyuana. 

Narkotika Kelas II: Obat resep yang digunakan untuk keperluan medis, 

tetapi juga membawa risiko ketergantungan yang signifikan. Fentanil, 
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petidin, dan morfin adalah beberapa contohnya. Obat Kelas III digunakan 

untuk tujuan terapeutik dan memiliki risiko ketergantungan yang lebih 

rendah. Kodein dan buprenorfin adalah dua contohnya. Oleh karena itu, 

obat-obatan juga dipisahkan menjadi tiga kategori berdasarkan proses 

pembuatannya: obat alami, semi-sintetik, dan sintetis.5 

Untuk menanggulangi penyalahgunaan narkoba, pemerintah 

Indonesia telah mengambil tindakan terkoordinasi, dan undang-undang 

yang berkaitan dengan pencegahan narkoba telah disetujui. Berikut ini 

menjelaskan kerangka hukum yang telah ditetapkan untuk melaksanakan 

pencegahan narkoba. Pengesahan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1976 

yang mengatur Narkotika dilakukan pada tahun 1976. Kemudian, Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 1997 menggantikannya. Undang-Undang Nomor 

35 Tahun 2009 memperbarui Undang-Undang Nomor 22/1997 dua belas 

tahun kemudian. 

Perkembangan inisiatif pemberantasan narkoba telah menghasilkan 

pembentukan badan pemberantasan narkoba yang unik dan independen 

serta sejumlah peraturan perundang-undangan dalam bentuk undang-

undang dan keputusan presiden. Tabel berikut, secara umum, menunjukkan 

undang-undang dan organisasi yang menangani narkoba: Tabel berikut 

menunjukkan nama badan pengawas dan tahun yang menangani narkoba : 

 
5 Alberto Gobbi et al., “NARKOBA: BAHAYA PENYALAHGUNAAN DAN 

PENCEGAHANNYA,” Bio-Orthopaedics: A New Approach, 2017, 553–59, 

https://doi.org/10.1007/978-3-662-54181-4_44. 
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Tabel 1  Peraturan Undang-Undang 

 

Masih terdapat beberapa permasalahan dalam UU No. 35/2009, 

meskipun UU ini dianggap memiliki aturan yang lebih baik dibandingkan 

dengan UU sebelumnya. Hal ini menandakan bahwa sudah saatnya UU 

Narkotika yang telah ditetapkan diubah. Artinya, setiap perubahan UU 

Narkotika harus mampu menjawab berbagai permasalahan yang muncul di 

masyarakat. Salah satu perkembangan terkini di masyarakat adalah adanya 

beberapa jenis narkoba yang belum diatur dalam peraturan perundang-

undangan yang berlaku saat ini.6 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik mengambil judul “strategi 

BNN Provinsi Aceh dalam penanganan narkoba di Aceh Besar ”. Permasalahan 

ini yang teridentifikasi terkait peredaran Narkoba di Aceh Besar akan terus 

meningkat jumlahnya penyalahgunaan atau pecandu narkoba, yang merupakan 

salah satu masalah signifikan di Aceh Besar. Adapun dampak penyalahgunaan 

 
6 Jamal, “The Early Preventive Effort of Narcotic Abuse at Senior High School (SMA) in Aceh 

Besar and Sabang.” 
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Narkoba tidak hanya mengancam lingkungan masyarakat tetapi juga pada 

individu masing-masing seperti; Perubahan Perilaku; seperti perubahan mood 

yang drastis, kehilangan minat dalam aktivitas yang sebelumnya dinikmati. 

Perubahan Fisik: seperti penurunan berat badan yang tidak wajar dan kantuk 

berlebihan. Perubahan ekonomi: seperti pengeluaran yang tidak masuk akal 

untuk membeli narkoba. perubahan pendidikan atau Pekerjaan: seperti 

penurunan produktivitas, atau masalah disiplin. 

1.2  Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana strategi penanganan Narkoba Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Aceh di Aceh   Besar? 

1.3 Tujuan Penelitian  

  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi penanganan 

narkoba dalam pencegahannya seperti kesatu memberikan pelatihan dan 

pendidikan kepada kelompok masyarakat, tentang strategi-strategi 

pencegahan, penyalahgunaan narkoba, Kedua, buatlah aturan dan 

pedoman untuk pengendalian dan pencegahan narkoba di desa. Ketiga, 

buatlah organisasi masyarakat sukarela untuk menawarkan saran dan 

terapi bagi mereka yang mengalami masalah pribadi atau yang terancam 

oleh narkoba. Keempat, membuat sistem program, untuk masyarakat 

yang terjerumus ke dalam narkoba sehingga mendapatkan layanan 

pengobatan, rehabilitasi sosial yang baik dan sesuai dengan yang 

disepakati. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Beberapa manfaat penelitian ini ialah: 
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1. Manfaat akademis, dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai dampak negatif narkoba pada individu dan 

masyarakat. Dengan ini dapat mendukung pengembangan strategi 

penanganan narkoba yang lebih efektif melalui penelitian tentang cara 

mencegah serta mengatasi masalah narkoba yang ada disekitar. 

2. Manfaat praktis, dapat mencegah Penyalahgunaan Narkoba di Aceh 

besar, Rehabilitasi. Penegakan, Hukum, Pengembangan Masyarakat, 

Kesehatan  Masyarakat. Jadi diharapkan dapat memberikan informasi 

dalam meningkatkan strategi pemerintah untuk mencegah, 

memberantas, dan merehabilitasi penyalahgunaan narkoba di Aceh Besar 

serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya penyalahgunaan 

narkoba dan pentingnya program yang telah dibuat. 

3. Manfaat sosial, penelitian ini dapat Mengurangi Dampak Negatif pada 

Masyarakat sekitar, meningkatnya kesehatan masyarakat, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, Pemberdayaan Komunitas  

dalam  Mendorong  partisipasi  masyarakat  dalam  upaya pencegahan, 

dan Pengentasan Kemiskinan dan tidak setaraan Dengan 

memprioritaskan aspek-aspek sosial ini strategi penanganan narkoba, dapat 

tercipta lingkungan yang lebih aman, sehat, dan inklusif bagi masyarakat 

secara keseluruhan.


